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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar siswa pada penjumlahan bilangan bulat di kelas IV SD 
Negeri 08 Belitang Kabupaten Sekadau Provinsi Kalimantan Barat. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif untuk 
mendapatkan gambaran faktual tentang rancangan pembelajaran 
yang dibuat oleh guru dan aplikasinya dalam pembelajaran serta 
hasil belajar yang diperoleh siswa dalam pembelajaran dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Sampel penelitian ini adalah 20 siswa. Hasil analisis 
data menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
dengan skor rata-rata yaitu 26,5. Hal ini menyebabkan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan koin positif negatif pada penjumlahan 
bilangan bulat mencapai peningkatan yang tergolong tinggi hingga 
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. 
 
Kata Kunci :  Koin Positif Negatif, Hasil Belajar  
 
Abstract: The purpose of this research is to know the improving of 
student’ learning result on quantifying of integers at the fourth grade 
students of SDN 08 Belitang of Sekadau Regency of West Borneo 
Province.The method of this research is using descriptive to get the 
factual picture about lesson plan that made by the teacher and the 
application in learning and studi result that get by the students in 
learning process by using Classroom Action Research (CAR). The 
participants of this research are 20 students the result of data 
analyzed showed that the students’ learning result is improved. And 
the average score is 26,5. This is caused the students’ learning result 
by using Positive Negative Coins on quantifying of integers is 
pertained reached high improving score reaching the indicator of 
success. 
 
Keywords: Positive Negative Coin, Learning result    
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embelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar 
kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa 
memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari 
Menurut Sutawijaya (1997: 176) bahwa : ”matematika merupakan sarana 
berpikir ilmiah menuju cara perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, ini 
berarti bahwa matematika mengkaji benda abstrak (benda pikiran) yang disusun 
dalam suatu aksiomatis dengan menggunakan simbol (lambang) dan pelajaran 
deduktif “. 
Unsur yang paling penting dalam proses belajar mengajar adalah guru dan 
siswa yang menempati posisi sentral. Dimana guru sebagai fasilitator dalam 
menyampaikan pembelajaran dan siswa sebagai penerima pembelajaran yang 
ingin meraih cita-cita dan mencapai tujuan secara optimal. 
Dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut perlu adanya pedoman yang 
harus ditanamkan, sehingga siswa dapat lebih aktif dalam melakukan 
pembelajaran, dan diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar terutama pada 
mata pelajaran matematika. 
Secara umum matematika merupakan pelajaran yang dianggap sulit dan 
tidak disukai oleh siswa. Hal ini sesuai dengan hasil angket siswa kelas IV SDN 
08 SP.IV Setuntung Kecamatan Belitang Kabupaten Sekadau  yang menyatakan 
bahwa sebanyak 15 siswa atau sekitar 75% siswa tidak menyukai pelajaran 
matematika dan merasa sulit untuk mengikutinya. Oleh karena itu hasil 
pembelajaran matematika tidak sesuai dengan yang diharapkan.  
Berdasarkan hasil ulangan harian siswa kelas IV SDN 08 SP.IV Setuntung 
Kecamatan Belitang Kabupaten Sekadau tahun pelajaran 2014-2015 menunjukkan 
bahwa 80% siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada 
penjumlahan bilangan bulat. Rendahnya penguasaan kemampuan hitung 
penjumlahan bilangan bulat kemungkinan besar dikarenakan guru kurang tepat 
dalam memilih media dalam pembelajaraan. Siswa kelas IV cara berfikirnya 
masih pada benda konkrit, sementara guru menyajikan materi pembelajaran secara 
simbolik. Penyajian semacam ini tidak mudah dipahami oleh sebagian besar 
siswa. Oleh karena itu, untuk membantu siswa memahami operasi penjumlahan 
bilangan bulat, materi pelajaran perlu disajikan dengan memperhatikan tahap 
perkembangan kognitif siswa yang meliputi tahap enaktif, ikonik, dan simbolik 
(Wiranataputra, 2007). Tahap penyajian enaktif yaitu penyajian yang dilakukan 
melalui tindakan, memiliki karakter manipulasi yang tinggi (Wiranataputra, 
2007). Pada tahap ini, siswa mempelajari matematika dengan menggunakan 
sesuatu yang “konkret” atau “nyata” yang berarti dapat diamati dengan panca 
indera (Shadiq dan Mustajab, 2011). Tahap penyajian ikonik yaitu penyajian yang 
dilakukan melalui serangkaian gambar-gambar atau grafik yang menggambarkan 
suatu konsep tetapi tidak mendefinisikannya (Wiranataputra, 2007). Pada tahap 
simbolik, pembelajaran direpresentasikan dalam bentuk simbol-simbol abstrak 
(Bistari, 2012). Teori tersebut lebih dikenal dengan teori Bruner. 
Bruner (dalam Bistari, 2012), berpendapat bahwa dalam proses belajar, 
anak sebaiknya diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-benda atau alat 
peraga. Jadi, untuk mendukung tahap pembelajaran Bruner, maka digunakanlah 
suatu media atau alt peraga yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep 
P 
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penjumlahan bilangan bulat. Salah satunya adalah media koin positif negatif. 
Media koin positif negatif yakni media berbentuk koin yang diberi tanda positif 
dan tanda negatif. Penggunaan media koin positif negatif bertujuan 
mempermudah pemahaman siswa tentang penjumlahan bilangan bulat. 
Penjumlahan artinya menggabungkan sejumlah koin yang bertanda sama atau 
berbeda tanda sehingga diperoleh pasangan koin bertanda positif dan koin 
bertanda negatif. Kemudian, menuliskan sisa koin koin yang tidak mendapatkan 
pasangan sebagai hasil akhir. 
Media koin termasuk ke dalam jenis media grafis karena media koin  
memuat simbol positif dan negatif. Media koin positif negatif berfungsi untuk 
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang belum jelas sehingga 
pencapaian hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai melalui proses 
pembelajaran. Media koin positif negatif disajikan seperti gambar di bawah ini. 
 
 
   
 
 
Koin positif                           Koin negatif 
 
Gambar Koin positif negatif 
 
Berdasarkan masalah di atas peneliti akan berupaya meningkatkan  hasil 
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 SP.IV Setuntung Kecamatan 
Belitang Kabupaten Sekadau dalam operasi penjumlahan  bilangan bulat dengan 
menggunakan koin positif  negatif. Dengan penelitian ini diharapakan dapat 
memberikan sumbangsih kepada pihak sekolah, kepada guru yang mengajarkan 
matematika di kelas IV yang berkaitan dengan penggunaan media koin positif 
negatif yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
optimal. Minimal memenuhi target KKM yang berlaku di sekolah setempat.  
Media Koin Positif Negatif adalah alat peraga yang dibuat dari koin yang 
diberi tanda Positif Negatif yang berfungsi mempermudah pemahaman siswa 
dalam penjumlahan bilangan bulat. Dengan media koin positif negatif ini 
diharapkan siswa lebih tertarik untuk belajar penjumlahan bilangan bulat karena 
selama ini yang selalu digunakan adalah garis bilangan sehingga siswa merasa 
bosan yang berdampak pada kurangnya hasil belajar khususnya pada pelajaran 
matematika. 
 Nana Sudjana (2005: 5) menyatakan bahwa hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku dan sebagai umpan balik dalam upaya 
memperbaiki proses belajar mengajar. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.  Dimyati 
dan Mudjiono (2006) mengartikan hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam 
angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir 
pembelajaran. Pengertian hasil belajar juga dikemukakan oleh Hamalik (2004) 
yaitu sebagai perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri seseorang yang dapat 
diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Syaiful 
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Bahri Djamarah (1996: 23) mengungkapkan hasil belajar adalah hasil yang 
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu 
sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. Dari beberapa pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah penilaian hasil yang sudah dicapai oleh 
setiap siswa dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diperoleh 
sebagai akibat usaha kegiatan belajar dan dinilai dalam peroide tertentu. Diantara 
ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru 
di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi 
bahan pengajaran (Nana Sudjana, 2005: 23). Sedangkan Dimyati dan Mudjiono 
(2006) mengartikan hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam angka-angka 
atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran.. Hasil 
belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal penjumlahan bilangan bulat dengan mengerjakan soal tes 
yang diberikan dan hasilnya dinyatakan dalam bentuk skor dengan skala 0 sampai 
100. Skor yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah angka atau hasil 
yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan soal tes. 
Dari beberapa definisi di atas menunjukkan bahwa pembelajaran itu 
berpusat pada kegiatan siswa belajar dan bukan berpusat pada kegiatan guru 
mengajar. Oleh karena itu pembelajaran matematika pada hakikatnya adalah 
proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana 
memungkinkan untuk sesorang melaksanakan kegiatan belajar matematika dan 
proses tersebut berpusat pada siswa untuk belajar dan berpusat pada guru untuk 
mengajar.  
Dalam batasan pengertian pembelajaran yang dilakukan di sekolah, 
pembelajaran matematika dimaksudkan sebagai proses yang sengaja dirancang 
dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan (kelas/sekolah) yang 
memungkinkan kegiatan siswa belajar matematika sekolah. Dari pengertian 
tersebut jelas kiranya bahwa unsur pokok dalam pembelajaran matematika adalah 
guru sebagai salah satu perancang proses, proses yang sengaja dirancang 
selanjutnya disebut proses pembelajaran, siswa sebagai pelaksana kegiatan 
belajar, dan matematika sekolah sebagai objek yang dipelajari dalam hal ini 
sebagai salah satu bidang studi atau pelajaran. 
Sejauh mana konsepsi pelajaran matematika berdasarkan falsafahnya dapat 
dibeda-bedakan tetapi dalam pelaksanaan dapat dikombinasikan antara satu 
dengan yang lain. Menurut Demunth (Ismail dkk, 2004 : 1.14) konsepsi yang 
dimaksud adalah: 
Konsepsi pertama, pembelajaran matematika berorientasi pada matematika 
formal. Pengertian-pengertian seperti hubungan, fungsi, kelompok, vektor, 
diperkenalkan dan dimasukkan dengan definisi dan dihubungkan satu sama lain 
dalam suatu sistem yang susun secara deduktif. Konsepsi kedua, pembelajaran 
matematika berorientasi pada dunia sekeliling. Titik tolaknya adalah tema yang 
diambil dari jangkauan pengalaman belajarnya. Pelajaran mempunyai tugas 
mematematiskan keadaan sekeliling. Konsep ketiga, konsep heuristik yaitu 
pembelajaran matematika sebagai sitem dimana pelajarnya dilatih untuk 
menemukan sesuatu secara mandiri. Konsep keempat, pembelajaran matematika 
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berorientasi pada matematika sebagai alat. Dalam konsep ini kesiapan menjadi 
menonjol, dan hanya digunakan sebagai kesiapan teknis.  
Proses pembelajaran dalam konsep komunikasi pada dasarnya merupakan 
proses komunikasi antara guru dan siswa, antara sesama siswa, antara siswa 
dengan sumber belajar. Dalam pandangan sosiologis proses pembelajaran 
merupakan proses sosialisasi dalam masyarakat kecil (kelompok siswa, kelas, dan 
sekolah). 
 
METODE  
Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2007: 18) ada 4 macam metode 
penelitian yaitu metode filosofis, metode deskriptif, metode historis dan metode 
eksprimen. Metode merupakan cara atau langkah-langkah yang digunakan dalam 
melakukan pengumpulan data dan sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif untuk 
mendapatkan gambaran data yang berhubungan dengan permasalahan rancangan 
pembelajaran guru (RPP), permasalahan yang berhubungan dengan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika materi penjumlahan bilangan bulat di kelas 
IV SD Negeri 08 SP.IV Setuntung Kecamatan Belitang Kabupaten Sekadau. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) tentang penggunaan koin positif negatif untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 08 SP.IV 
Setuntung Kecamatan Belitang Kabupaten Sekadau. Aspek yang diteliti pada 
penelitian ini adalah aspek yang berhubungan dengan rancangan pembelajaran 
guru (RPP), pembelajaran, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika materi penjumlahan bilangan bulat di kelas IV SD Negeri 08 SP.IV 
Setuntung Kecamatan Belitang Kabupaten Sekadau.  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 08 
SP.IV Setuntung Kecamatan Belitang Kabupaten Sekadau. Dalam penelitian 
tindakan kelas ini yang menjadi subyek penelitian adalah Siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 08 SP.IV Setuntung Kecamatan Belitang Kabupaten Sekadau yang 
terdiri dari 20 siswa dengan komposisi 5 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. 
Pemilihan kelas ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses 
pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 08 SP.IV Setuntung Kecamatan Belitang 
Kabupaten Sekadau.  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian  tindakan  
kelas ini adalah teknik observasi langsung yaitu dengan cara melakukan 
pengamatan langsung di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 SP.IV Setuntung 
Kecamatan Belitang Kabupaten Sekadau pada saat proses pembelajaran dan 
mencatat gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian. Adapun teknik 
pengukuran yang digunakan adalah dengan cara mengumpulkan data yang bersifat 
kuantitatif, yaitu data yang berhubungan dengan rancangan pembelajaran guru 
(RPP), pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika materi penjumlahan bilangan bulat di kelas IV SD Negeri 08 SP.IV 
Setuntung Kecamatan Belitang Kabupaten Sekadau. SedangkanAlat pengumpulan 
data dalam penelitian tindakan kelas ini meliputi : Lembar observasi kemampuan 
guru dalam perencanaan pembelajaran pemecahan masalah yang berkaitan dengan 
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bilangan bulat (IPKG I), lembar observasi kemampuan guru dalam proses 
pembelajaran pemecahan masalah yang berkaitan dengan bilangan bulat (IPKG II) 
dan lembar soal tes yang digunakan untuk melihat keberhasilan kegiatan 
pembelajaran pemecahan masalah yang berkaitan dengan bilangan bulat 
menggunakan koin positif negatif di kelas IV  SD Negeri 08 SP.IV Setuntung 
Kecamatan Belitang Kabupaten Sekada. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 siklus yang dalam setiap 
siklusnya terdiri dari 4 tahap, yaitu : 1) tahap perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, 
3) tahap pengamatan, 4) tahap refleksi (Suharsimi Arikunto, 2010) 
Tahap Perencanaan  
Pada tahap ini refleksi awal, peneliti melihat proses siswa dalam menerima 
pembelajaran yang berkaitan dengan bilangan bulat yaitu dengan memberikan 
penjelasan. Tahap ini dijadikan criteria pertama untuk mengukur manfaat 
penerapan tindakan yang dilakukan oleh peneliti dalam proses pembelajaran. 
Hasil analitis kerja digunakan untuk menerapkan : 1) Rumusan tujuan 
pembelajaran, 2) Menyusun rencana pembelajaran pemecahan masalah yang 
berkaitan dengan bilangan bulat, 3) Membuat lembar pengamatan, 4) Membuat 
soal tes. 
Tahap pelaksanaan  
Peneliti melakukan tindakan yaitu mengimplementasikan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan media koin positif negatif dalam setting pembelajaran 
langsung. Adapun langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media koin positif negatif dalam setting pembelajaran langsung 
adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Pendahuluan  
  - Salam dan do’a 
  - Absen Siswa 
  - Apersepsi  : tanya jawab tentang penjumlahan bilangan bulat. 
  - Imformasi materi dan tujuan pembelajaran  
  - Mengkondisikan kelas 
2) Kegiatan Inti  
- Membimbing Siswa menggunakan koin tentang penjumlahan dalam 
kehidupan sehari-hari ( eksplorasi ). 
- Guru bersama Siswa memperagakan dengan koin menjumlahkan dua 
bilangan satu angka positif dengan satu angka positif ( eksplorasi ) 
- Guru membimbing Siswa secara berkelompok untuk memperagakan 
penjumlahan dua bilangan satu angka positif dengan satu angka positif  
((eksplorasi ) 
- Guru bersama siswa bersama-sama menyamakan persepsi tentang hasil 
pekerjaan Siswa ( konfirmasi) 
- Guru bersama siswa memperagakan dengan koin proses penjumlahan dua 
bilangan satu angka negatif satu angka positif  (eksplorasi ) 
- Guru membimbing siswa secara berkelompok untuk memperagakan 
penjumlahan dua bilangan satu angka negatif dengan satu angka positif 
(eksplorasi ). 
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- Guru bersama siswa mengadakan tanya jawab tentang hasil perkerjaan 
siswa untuk menyamakan persepsi  ( konfirmasi ) 
- Guru bersama siswa memperagakan dengan koin proses penjumlahan dua 
bilangan satu angka negatif dengan satu angka negatif (eksplorasi) 
- Guru membimbing siswa secara bergantian secara berkelompok 
memperagakan penjumlahan dua bilangan angka negatif dengan satu 
angka negatif ( eksplorasi ) 
- Guru bersama siswa mengadakan tanya jawab tentang hasil pekerjaan 
siswa untuk menyamakan persepsi ( konfirmasi ) 
- Guru membimbing siswa bergantian secara berkelompok memperagakan 
penjumlahan dua bilangan satu angka positif dengan satu angka negatif 
((elaborasi ) 
- Guru membimbing siswa tanya jawab tentang hasil perkerjaan untuk 
menyamakan persepsi ( konfirmasi ) 
3) Kegiatan  Akhir  
- Siswa bersama guru merangkum materi pelajaran 
- Guru melaksanakan penilaian akhir 
- Guru melaksanakan refleksi dan tindak lanjut 
- Penutup 
Tahap Pengamatan 
Tindakan yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran dipantau oleh 
kolaborator dengan menggunakan instrument observasi untuk guru. 
Tahap Refleksi 
Dari hasil pemantauan terhadap guru dan siswa akan dianalisis peneliti kemudian 
dikomunikasikan dengan kolaborator. Melalui dialog yang dilakukan peneliti dan 
kolaborator diharapkan dapat memperoleh suatu kesepakatan tentang penelitian 
yang telah dilakukan untuk dijadikan dasar penelitian tindakan berikutnya  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
 Penelitian Tindakan Kelas ini diawali dengan penelitian awal yang 
dilakukan pada  tanggal 02 Februari 2015 untuk mendapatkan data pendahuluan 
untuk dijadikan sebagai dasar dilakukannya penelitian di SD Negeri 08 SP.IV 
Setuntung Kecamatan Belitang Kabupaten Sekadau terutama yang berhubungan 
dengan mata pelajaran Matematika kelas IV. Data yang dimaksud adalah data 
yang berkaitan dengan Rancangan Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran, dan 
hasil belajar siswa yang diperoleh saat berlangsungnya pembelajaran Matematika. 
Dari data yang diperoleh ini memberikan gambaran munculnya 
permasalahan saat berlangsungnya pembelajaran matematika. Sebagian guru 
masih kesulitan dalam hal rancangan pembelajaran , diantaranya perumusan 
tujuan pembelajaran, penentuan penggunaan metode dan penentuan pemilihan 
media. Demikian juga dalam pelaksanaan pembelajaran sekalipun RPP atau 
rancangannya sudah tersedia namun guru cenderung melaksanakan pembelajaran 
menurut caranya sendiri tanpa berpedoman pada penggunaaan strategi dan media 
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yang tepat yang pada akhirnya hasil belajar yang diperoleh siswa sebahagian 
masih dibawah KKM. 
Deskripsi Data Siklus I 
Perencanaan Tindakan 
  Pada tahap perencanaan ini, dipersiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) siklus I. Selain RPP, pada tahap ini juga disiapkan media 
pembelajaran berupa koin positif negatif, lembar observasi guru dalam menyusun 
rencana pembelajaran, serta lembar observasi melaksanakan pembelajaran. Pada 
tahap perencanaan ini juga dibahas tentang RPP beserta kelengkapannya yaitu 
lembar kerja siswa (LKS) dan media pembelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Pelaksanaan Tindakan 
 Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 04 Februari 2015 pukul 
07.00 – 08.10 WIB di Sekolah Dasar Negeri 08 SP.IV Setuntung Kecamatan 
Belitang Kabupaten Sekadau. Siswa yang hadir berjumlah 20 siswa. Sebelum 
pembelajaran dimulai, observer menempati posisi untuk melakukan pengamatan 
dan mempersiapkan lembar observasi yang akan digunakan pada saat 
pengamatan. Pada saat pembelajaran dimulai, peneliti mengimplementasikan 
pembelajaran sesuai dengan RPP siklus I. Didalam pelaksanaan proses 
pembelajaran di kelas, observer mengamati pelaksanaan pembelajaran sekaligus 
mengamati kesesuaian tindakan dengan menggunakan lembar observasi selama 
pembelajaran berlangsung hingga pada akhir jam pelajaran. 
Pengamatan 
Dari pelaksanaan siklus I, diperoleh data hasil observasi sebagai berikut: 
Hasil penelitian yang berhubungan dengan kemampuan menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan pengamatan kolaborator yang tertuang 
didalam lembar IPKG I disajikan pada tabel 1 di bawah ini . 
 
Tabel 1 
Kemampuan Menyusun Rencana Pembelajaran Siklus I 
( IPKG I ) 
 
         Aspek Yang Diamati                       Rata-Rata Skor    Keterangan 
  Perumusan tujuan pembelajaran 2,33             cukup 
  Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 2,75             cukup 
  Pemilihan sumber belajar / media pembelajaran 2,66             cukup 
  Skenario / kegiatan pembelajaran 2,75             cukup 
  Penilaian hasil belajar 2,66             cukup 
  Rata-rata keseluruhan                                            2,65             cukup 
 
 
Hasil penelitian yang berhubungan dengan kemampuan melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan pengamatan dari kolaborator yang tertuang di dalam 
lembar IPKG II dapat disajikan pada tabel 2 berikut ini : 
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Tabel 2 
Kemampuan Melaksanakan  Pembelajaran Siklus I 
( IPKG 2 ) 
 
       Aspek Yang Diamati                        Rata-Rata Skor       Keterangan 
Pra Pembelajaran 2,50 cukup 
Membuka Pelajaran 2,50 cukup 
Kegiatan Inti Pembelajaran 2,72 cukup 
Penutup  2,66 cukup 
Rata-rata Keseluruhan 2,70 cukup 
 
Hasil penelitian yang berhubungan dengan hasil belajar siswa dapat digambarkan 
pada tabel 3 berikut ini.   
 
Tabel 3 
Hasil Belajar Siswa Siklus I 
 
     Nilai  Jumlah Siswa Jumlah Skor 
  50 6 300 
  60 7 420 
  70 6 420 
  80 1   80 
  Jumlah 20 1220 
  Rata-rata Skor 61,00 
 
Pada siklus I persentase ketuntasan siswa dalam menyelesaikan soal tes 
hanya 7 orang. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah sehingga 
tujuan pembelajaran belum tercapai. Hal ini dikarenakan siswa belum aktif 
berpartisipasi dalam pembelajaran serta kurang bekerjasama dalam berkelompok 
sehingga penggunaan media koin positif negatif belum optimal. 
Refleksi 
Dilihat dari hasil observasi, bahwa pada siklus I hasil belajar siswa terhadap 
matematika masih belum maksimal. Ini dapat dilihat dari hasil observasi pada 
aspek hasil belajar yang jumlah siswanya belum mencakup jumlah siswa 
keseluruhan yang ada di kelas yakni 20 siswa. Adapun kendala-kendala secara 
umum dalam siklus ke-1 ini adalah sebagai berikut :1).Peneliti sulit dalam 
membimbing siswa dalam mengklarifikasi nilai-nilai yang terdapat dalam 
pembelajaran. 2).Peneliti kurang mampu membimbing siswa untuk 
mengklarifikasi nilai-nilai dan pertanyaan. 3).Pelaksanaan waktu pembelajaran 
lebih lama dari yang direncanakan. 4).Siswa masih bingung dengan teknik 
penggunaan media koin positif negatif. 
Deskripsi Data Siklus II     
Perencanaan Tindakan 
            Pada tahap ini, disusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus II. 
RPP siklus II dirancang mengacu pada perbaikan hasil refleksi dari siklus I. Hal-
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hal yang kurang maksimal pada siklus I diperbaiki pada siklus II beserta 
kelengkapannya yaitu LKS. 
 Pembelajaran pada siklus II ini disetting dengan rencana pembelajaran 
yang sama pada siklus I. Tindakan dalam pembelajaran disiklus ini direncanakan 
dengan memperhatikan kelemahan yang masih ada pada siklus sebelumnya. Pada 
siklus ke-2 peneliti direncanakan harus memberi kesempatan bertanya yang lebih 
sering kepada siswa, sehingga siswa diharapkan lebih berani untuk mengajukan 
pertanyaan tentang apa yang belum dipahaminya serta lebih berani menjawab 
pertanyaan guru. Siswa juga harus dimotivasi untuk lebih aktif dalam 
menggunakan media koin positif negatif.  
Pelaksanaan Tindakan 
  Siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 10 Februari 2015. 
Sebelum pembelajaran dimulai, observer menempati posisi untuk melakukan 
pengamatan dan mempersiapkan lembar observasi merencanakan  pembelajaran 
(IPKG 1) dan lembar observasi melaksanakan pembelajaran (IPKG 2). Pada saat 
pembelajaran dimulai, peneliti mengimplementasikan pembelajaran sesuai dengan 
RPP yang telah dirancang hingga akhir pembelajaranI.  
Pada proses pembelajaran peneliti memberi kesempatan bertanya yang 
lebih sering kepada siswa, sehingga siswa terlihat sudah lebih berani untuk 
mengajukan pertanyaan tentang apa yang belum dipahaminya. Pada saat peragaan 
menggunakan koin positif negatif, siswa lebih berani maju ke depan kelas untuk 
memperagakan penerapan  koin positif negatif dalam menyelesaikan penjumlahan 
bilangan bulat. Siswa juga terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga 
suasana kelas lebih menyenangkan. 
Pengamatan 
Dari pelaksanaan siklus II, diperoleh data hasil observasi sebagai berikut:  
Hasil   penelitian   yang  berhubungan  dengan   kemampuan   menyusun   rencana 
pelaksanaan    pembelajaran   berdasarkan    pengamatan   dari   kolaborator   yang 
tertuang didalam lembar IPKG 1 seperti yang terlihat pada tabel 4 berikut ini : 
 
Tabel 4 
Kemampuan Menyusun Rencana Pembelajaran Siklus II 
( IPKG I ) 
 
         Aspek Yang Diamati                       Rata-Rata Skor    Keterangan 
  Perumusan tujuan pembelajaran 2,33             cukup 
  Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 3,00             baik 
  Pemilihan sumber belajar / media pembelajaran 3,00             baik 
  Skenario / kegiatan pembelajaran 3,00             baik 
  Penilaian hasil belajar 2,33             cukup 
  Rata-rata keseluruhan                                            2,76             cukup 
 
Hasil penelitian yang berhubungan dengan kemampuan melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan pengamatan dari kolaborator yang tertuang di dalam 
lembar IPKG II dapat disajikan pada tabel 5 berikut ini : 
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Tabel  5 
Kemampuan Melaksanakan  Pembelajaran Siklus II 
( IPKG 2 ) 
 
       Aspek Yang Diamati                        Rata-Rata Skor       Keterangan 
Pra Pembelajaran 3,00 baik 
Membuka Pelajaran 3,00 baik 
Kegiatan Inti Pembelajaran 2,83 cukup 
Penutup  2,66 cukup 
Rata-rata Keseluruhan 2,83 cukup 
 
Hasil penelitian yang berhubungan dengan hasil belajar siswa dapat digambarkan 
pada tabel 6 berikut ini.   
  
TABEL  6 
Hasil Belajar Siswa Siklus II 
 
     Nilai  Jumlah Siswa Jumlah Skor 
  70 9 630 
  80 6 480 
  90 2 180 
  100 3 300 
  Jumlah 20 1590 
  Rata- rata Skor 79,50 
 
Pada siklus II persentase ketuntasan siswa dalam menyelesaikan soal tes 
mencapai 100%. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan, namun secara keseluruhan hasil belajar yang diperoleh belum 
maksimal.  
Refleksi 
 Dikarenakan masih adanya kekurangan-kekurangan yang terdapat pada 
siklus 2, maka dari itu perlu adanya perbaikan untuk siklus III. Adapun 
kekurangan yang ada pada siklus 2 yaitu :1) Masih  ada  beberapa  siswa  yang  
belum terampil  menggunakan  koin positif   negatif dalam pembelajaran 
penjumlahan bilangan bulat. 2) Masih ada beberapa siswa yang belum berani 
maju untuk mengerjakan soal dipapan tulis. 
Setelah mengetahui kekurangan pelaksanaan tindakan atau proses 
pembelajaran pada siklus II, kemudian bersama-sama kembali merencanakan 
tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 
ada. Kekurangan-kekurangan yang muncul akan diperbaiki pada siklus 
selanjutnya yaitu pada siklus 3.    
Deskripsi Data Siklus III     
Perencanaan Tindakan 
            Pada tahap perencanaan untuk siklus 3, hari Senin tanggal 16 Februari 
2015, mengadakan pertemuan dengan guru kolaborator yaitu bapak Eko Sundoro, 
S.Pd di SDN 08 SP.IV Setuntung Kecamatan Belitang Kabupaten Sekadau untuk 
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bekerjasama merencanakan langkah-langkah tindakan dan pelaksanaan observasi 
sebagai berikut :1)  Menentukan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 2)  
Membuat   Rencana   Pelaksanaan   Pembelajaran   (RPP)   sesuai  dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang telah ditentukan.Dari hasil pertemuan 
dan kerjasama, diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus 2 
perlu adanya perbaikan pada siklus 3 .  
Pelaksanaan Tindakan 
  Penerapan dan tindakan pelaksanaan pembelajaran menggunakan media 
koin positif negatif pada pembelajaran penjumlahan bilangan bulat di SDN 08 
SP.IV Setuntung Kecamatan Belitang Kabupaten Sekadau  pada Siklus 3 
dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 18 Februari 2015.  
Sebelum pembelajaran dimulai, observer menempati posisi untuk 
melakukan pengamatan dan mempersiapkan lembar observasi merencanakan  
pembelajaran (IPKG1) dan lembar observasi melaksanakan pembelajaran 
(IPKG2) Pada saat pembelajaran dimulai, peneliti mengimplementasikan 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dirancang hingga akhir pembelajaran. 
Observasi 
Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan siklus 3 yaitu pada 
tanggal 18 Februari 2015 oleh peneliti sendiri dengan dibantu kolaborator yaitu 
Bapak Eko Sundoro, S.Pd. tujuannya adalah untuk melihat sejauh mana 
keberhasilan pelaksanaan tindakan pembelajaran matematika yang telah 
dilakukan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwasanya pelaksanaan perbaikan 
pada siklus 3 sudah cukup baik jadi tidak ada perbaikan untuk siklus berikutnya.  
Berikut ini pelaksanaan pada siklus III :    
Hasil  penelitian  yang  berhubungan  dengan  kemampuan  menyusun  rencana        
pelaksanaan   pembelajaran  berdasarkan   pengamatan  dari  kolaborator  yang 
tertuang didalam lembar IPKG 1 adalah sebagai berikut : 
 
Tabel  7 
Kemampuan Menyusun Rencana Pembelajaran Siklus III 
( IPKG I ) 
 
         Aspek Yang Diamati                       Rata-Rata Skor    Keterangan 
  Perumusan tujuan pembelajaran 3,00             baik 
  Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 3,00             baik 
  Pemilihan sumber belajar / media pembelajaran 3,00             baik 
  Skenario / kegiatan pembelajaran 3,00             baik 
  Penilaian hasil belajar 3,00             baik 
  Rata-rata keseluruhan                                            3,00             baik 
 
Hasil penelitian yang berhubungan dengan kemampuan melaksanakan 
pembelajaran berdasarkan pengamatan dari kolaborator yang tertuang di dalam 
lembar IPKG II dapat disajikan pada tabel 8 berikut ini :   
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Tabel   8 
Kemampuan Melaksanakan  Pembelajaran Siklus III 
( IPKG 2 ) 
 
       Aspek Yang Diamati                        Rata-Rata Skor       Keterangan 
Pra Pembelajaran 3,00 baik 
Membuka Pelajaran 3,00 baik 
Kegiatan Inti Pembelajaran 3,00 baik 
Penutup  3,00 baik 
Rata-rata Keseluruhan 3,00 baik 
 
Hasil penelitian yang berhubungan dengan hasil belajar siswa dapat digambarkan 
pada tabel 9 berikut ini.   
  
TABEL   9 
Hasil Belajar Siswa Siklus III 
     Nilai  Jumlah Siswa Jumlah Skor 
  70 2 140 
  80 8 640 
  90 3 270 
  100 7  700 
  Jumlah 20 1750 
  Rata-rata Skor 87,50 
 
Refleksi 
 Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus 3, dari data 
yang telah diperoleh selama observasi siklus 3 diadakan kesepakatan dengan guru 
kolaborator bahwasanya tidak adanya perbaikan untuk siklus selanjutnya. 
Tindak Lanjut 
 Setelah melakukan siklus ke-3 ternyata terjadi peningkatan yang 
signifikan, walaupun peningkatannya tidak keseluruhan (100%) tetapi sudah 
dianggap mencapai hasil yang optimal. Sehingga penelitian dilakukan hanya 
sampai pada siklus ke-3. 
 
Pembahasan   
 
 Untuk memudahkan pembahasan hasil temuan ini baik dari siklus   I, 
siklus II , maupun siklus III, perlu dibuat rekapitulasinya seperti terlihat pada tabel  
10, tabel 11 dan tabel 12 berikut ini. 
Tabel   10 
 
         Rata-rata Hasil Temuan RPP Skor Rata-rata 
Hasil Temuan RPP Siklus I 2,65 
Hasil Temuan RPP Siklus II 2,76 
Hasil Temuan RPP Siklua III 3,00 
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Pada siklus I, Rancangan Pembelajaran ( RPP ) yang dibuat peneliti cukup 
baik namun dari refleksi masih terdapat kekurangan sehingga perlu 
penyempurnaan agar sesuai dengan yang diharapkan. Refleksi kekurangan pada 
siklus I menjadi dasar untuk penyusunan Rancangan Pembelajaran (RPP) pada 
siklus yang berikutnya. 
Pada siklus II, Rancangan Pembelajaran ( RPP ) yang dibuat peneliti sudah 
baik namun dari refleksi masih terdapat kekurangan sehingga perlu 
penyempurnaan agar sesuai dengan yang diharapkan. Refleksi kekurangan pada 
siklus II menjadi dasar untuk penyusunan Rancangan Pembelajaran (RPP) pada 
siklus yang berikutnya. 
Pada siklus III, Rancangan Pembelajaran ( RPP ) yang dibuat peneliti 
sudah sesuai dengan yang diharapkan sehingga  refleksi yang dilakukan setelah 
melaksanakan tindakan pada siklus III diadakan kesepakatan dengan guru 
kolaborator bahwasanya tidak adanya perbaikan untuk siklus selanjutnya 
 
Tabel   11 
 
          Rata-rata Hasil Temuan RPP Skor Rata-rata 
Hasil Temuan Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 2,65 
Hasil Temuan Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 2,76 
Hasil Temuan Pelaksanaan Pembelajaran Siklua III 3,00 
 
 Pada siklus I, dilaksanakan pembelajaran penjumlahan bilangan bulat 
menggunakan koin positif negatif terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Namun 
dari refleksi tindakan yang dilakukan, penerapan pembelajaran dinilai masih 
belum maksimal dan belum sesuai dengan yang diharapkan, sehingga berdampak 
pada belum maksimalnya hasil belajar siswa.  
Pada siklus II, tindakan peneliti sudah cukup baik terbukti dari 
peningkatan hasil belajar siswa yang cukup signifikan. Namun dari refleksi 
tindakan yang dilakukan, penerapan pembelajaran dinilai masih perlu peningkatan 
dan belum sesuai dengan yang diharapkan, sehingga berdampak pada belum 
maksimalnya hasil belajar siswa. Refleksi kekurangan pada siklus II menjadi 
dasar untuk pelaksanaan tindakan pada siklus berikutnya. 
Pada siklus III, tindakan peneliti sudah sesuai dengan yang diharapkan 
sehingga berdampak baik pada hasil belajar siswa di kelas. Dengan menggunakan 
media koin positif negatif, situasi kelas lebih aktif sehingga siswa lebih 
termotivasi pada matematika dan dampaknya hasil belajar siswa lebih meningkat 
sehingga indikator pembelajaran pun tercapai.  
Rata-rata rekapitulasi Hasil Belajar Siswa dapat disajikan pada tabel 12 berikut ini 
 
Tabel  12 
  
         Rata-rata Hasil Temuan Hasil Belajar Skor Rata-rata 
Hasil Temuan Hasil Belajar Siklus I 2,65 
Hasil Temuan Hasil Belajar Siklus II 2,76 
Hasil Temuan Hasil Belajar Siklua III 3,00 
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Pada siklus I hasil belajar siswa masih dibawah KKM yang telah 
ditentukan ( KKM =65 ) karena siswa belum dapat menyerap materi pembelajaran 
yang disampaikan berhubung belum maksimalnya proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. Pada siklus II proses pembelajaran sudah semakin baik dan 
siswa mulai memahami materi sehingga ada peningkatan hasil belajar siswa yang 
cukup drastis tapi belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dengan semakin 
maksimalnya pembelajaran yang dilaksanakan guru pada siklus III, maka hasil 
belajar siswa semakin baik. Siswa terlibat secara utuh dalam proses pembelajaran 
sehingga interaksi antara siswa dan guru terjalin dengan baik yang berdampak 
pada peningkatan hasil belajar siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian tindakan yang telah dilakukan, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media koin positif negatif dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 Kecamatan 
Belitang Kabupaten Sekadau. 
 Secara khusus, kesimpualan yang dapat diambil sejalan dengan sub-sub 
masalah adalah bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah 
menggunakan media koin positif negatif dalam pembelajaran matematika siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 Kecamatan Belitang, yaitu :Perencanaan  
pembelajaran  matematika  dengan  menggunakan media Koin positif negatif pada 
siswa kelas IV SD Negeri 08 Kecamatan Belitang pada siklus I skor rata-rata 
diperoleh  2,65. Pada siklus ke-2 skor rata-rata diperoleh 2,76 dan pada siklus ke-
3 skor rata-rata diperoleh 3,0. Pelaksanaan  pembelajaran  matematika  dengan  
menggunakan media Koin positif negatif pada siswa kelas IV SD Negeri 08 
Kecamatan Belitang mengalami peningkatan dari siklus I sampai Siklus ke-3, 
dimana pada siklus I pelaksanaan pembelajaran skor rata-rata diperoleh 2,70. Pada 
siklus ke-2 diperoleh skor rata-rata 2,83 dan pada siklus ke-3 skor  rata-rata 
diperoleh 3,0.Hasil pembelajaran matematika dengan menggunakan media Koin 
positif negatif pada siswa kelas IV SD Negeri 08 Kecamatan Belitang dengan 
rata-rata nilai pada siklus I sebesar 61,00 , pada Siklus ke- 2 sebesar 79,50 dan 
pada siklus ke- 3 sebesar 87,50. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 
1 sampai siklus ke-3 sebesar 26,50. Dengan demikian penggunaan media koin 
positif negatif pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 Kecamatan Belitang Kabupaten Sekadau. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan setelah melihat 
kendala-kendala yang dialami pada saat penelitian, maka diberikan beberapa saran 
dari penelitian ini, sebagai berikut: (1) hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
salah satu alternatif dalam memberikan pengajaran pada materi penjumlahan 
bilangan bulat di kelas IV Sekolah Dasar, (2).dalam pembelajaran penjumlahan 
bilangan bulat sebaiknya disajikan dengan berbantuan media koin positif negatif , 
agar dapat memotivasi siswa dalam belajar matematika dan dapat meningkatkan 
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hasil belajar siswa, (3) dalam proses pembelajaran penjumlahan bilangan bulat 
sebaiknya guru lebih optimal menggunakan variasi media pembelajaran serta 
memperbanyak dalam memberikan penguatan agar siswa lebih termotivasi untuk 
berperan aktif dalam pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar yang 
lebih maksimal, (4) untuk lebih memasyarakatkan penggunaan koin positif 
negatif, terutama bagi guru yang mengajarkan matematika khususnya kelas IV, 
perlu adanya penelitian lanjutan oleh pihak lain pada materi yang sama atau 
materi yang berbeda pada kelas yang sama atau kelas yang berbeda dalam 
pembelajaran matematika di Sekolah Dasar. 
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